Bioma, Juni 2021
Vol. 23, No. 1, Hal. 6-10

p ISSN: 1410-8801
e ISSN: 2598-2370

Isolasi dan Karakterisasi Kapang Filoplan serta Serasah Daun di Lingkungan
Laboratorium Biologi Universitas Diponegoro Dengan Metode Contact Plate

Isolation and Characterization of Filoplan Mold and Leaf Litter in the Biology
Laboratory of Diponegoro University Using the Contact Plate Method

Wahyu Aji Mahardhika?, Romario Dion°, Mochammad Fa’iq Qoys Naufal®,

Warih Ramadhany® dan Arina Tri Lunggani®®
®Departemen Biologi, Fakultas Sains dan Matematika, Universitas Diponegoro
® program Studi Bioteknologi, Departemen Biologi, Fakultas Sains dan Matematika, Universitas Diponegoro
Jalan Prof. Soedarto, SH, Semarang, 50275
Corresponding Author ; : rynatri7@gmail.com

Abstract

Fungi can be present on various substrates in the surrounding environment. The presence of these molds takes
advantage of the nutrients that are attached to or contained in the substrate. The purpose of this study was to isolate and
obtain various types of molds from various substrates. The method used in this study is a contact plate by attaching it to
various objects or substrates, namely leaf litter, composter walls, tables, glass, and cabinets. The fungi obtained were 6
isolates, including those from the genus Aspergillus, Penicillium, Curvularia, and Alternaria,
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Abstrak

Kapang dapat hadir pada berbagai substrat di lingkungan sekitar termasuk pada permukaan daun dan juga serasah.
Kehadiran kapang tersebut memanfaatkan adanya nutrisi yang menempel maupun terkandung dalam substrat. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengisolasi dan mendapatkan berbagai jenis kapang dari bermacam-macam substrat.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah contact plate dengan menempelkan pada berbagai benda atau substrat
yaitu serasah daun, daun pandan, palem, jambu, dan trembesi. Kapang yang berhasil diisolasi dan diidentifikasi sebanyak
6 isolat, diantaranya yaitu genus Aspergillus, Penicillium, Curvularia, dan Alternaria
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PENDAHULUAN

Kapang merupakan mikroorganisme
multiseluler yang banyak ditemukan di berbagai
kondisi lingkungan. Faktor lingkungan seperti
suhu, derajat keasaman atau pH, kelembaban, serta
substrat  yang menjadi nutrisi ~ sangat
mempengaruhi  kehidupan kapang (Stanazek-
Tomal, 2020). Substrat organik tersebut
dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi kapang
dengan mendekomposisi substrat kompleks pada
material organik tersebut sehingga dapat diperoleh
sumber karbon sederhana yang dibutuhkan sebagai
sumber energi untuk pertumbuhan dan reproduksi
kapang tersebut (Madigan et al., 2014). Kapang
yang tumbuh pada substrat organik berpotensi
untuk dimanfaatkan sebagai agen mikroba yang
dapat memproduksi senyawa metabolit primer
seperti enzim. Penelitian yang dilakukan oleh
Miranti et al. (2015) menemukan bahwa kapang
Aspergillus sp. yang diisolasi dari serasah daun
talok dapat menunjukkan aktivitas selulolitik,

amilolitik, serta proteolitik. Hal ini didasarkan
bahwa selulosa, amilum dan protein yang
terkandung di dalam daun tersebut dapat
dimanfaatkan untuk didegradasi sebagai sumber
nutrisi bagi kapang tersebut.

Kapang yang diperolen dari permukaan
suatu material dapat diisolasi secara langsung
dengan metode contact plate. Contact plate adalah
plat yang berbentuk cembung yang secara
langsung ditekan ke permukaan suatu benda untuk
mengambil sampel mikroba. Keuntungan dari
penggunaan  contact plate adalah  tidak
memerlukan  proses yang panjang dalam
penggunaannya (Rawlinson et al., 2019). Oleh
karena itu, kapang dapat mudah diisolasi dengan
menggunakan metode tersebut. Penelitian ini
dilakukan dengan melakukan isolasi dan
karakterisasi kapang yang terdapat di lingkungan
sekitar ~ Laboratorium  Biologi  Universitas
Diponegoro dengan menggunakan metode contact
plate. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui



keragaman kapang yang terdapat di sekitar
lingkungan Laboratorium Biologi Universitas
Diponegoro

BAHAN DAN METODE
Persiapan Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini
diantaranya contact plate, mikroskop, cawan petri,
jarum inokulasi, tabung reaksi, Erlenmeyer, lampu
spirtus, jangka sorong, kaca objek dan cover slip.
Bahan yang digunakan antara lain media Potato
Dextrose Agar (PDA), akuades, alcohol 70%,
asam laktat 3%.
Isolasi Kapang Menggunakan Contact Plate

Media PDA dituangkan ke dalam contact
plate, kemudian didiamkan hingga agar membeku.
Contact plate yang telah siap kemudian
ditempelkan selama 30 detik ke berbagai substrat,
diantaranya serasah daun kering pada komposter,
permukan daun pandan, jambu. Selanjutnya
contact plate diinkubasi selama 5 sampai 7 hari
pada suhu ruang.
Purifikasi Isolat Kapang

Kapang yang telah tumbuh kemudian
dipurifikasi dengan memindahkan koloni yang
representative ke media yang baru kemudian
diinkubasi lagi selama 5 sampai 7 hari pada suhu
ruang. Koloni kapang kemudian diinokulasi
kembali ke media PDA miring untuk stock culture
dan work culture.
Identifikasi Kapang

Kapang yang telah tumbuh dan berspolurasi
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permukaan, diameter, ada tidaknya tetes eksudat,
growing zone, radial furrow, dan pigmen pada
koloni. Ciri secara mikroskopis ditinjau dari
warna, tekstur permukaan, dan ada tidaknya septa,
selain itu bentuk, warna dan tekstur dari konidia
atau spora, serta bagian-bagian lain seperti vesikel,
percabangan, sel kaki, rhizoid, dan lain
sebagainya. Hasil karakterisasi kapang tersebut
dicocokan dengan literatur dari Samsons et al
(2004), Watanabe (2010), dan Klich (2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolasi dan Karakterisasi Kapang

Hasil isolasi kapang dari serasah dan
beberapa daun di lingkungan Laboratorium
Biologi  Universitas  Diponegoro  Semarang

diperoleh sebanyak sembilan isolat. Hasil isolasi
tersebut diambil dari berbagai jenis substrat yang
berbeda seperti yang terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Isolasi Kapang dari Permukaan Daun dan
Serasah dengan Metode Contact Plate

No Substrat Jumlah Kode Isolat
Isolat
1 Daun Trembesi 1 IFDT1,
2 Daun Jambu 1 IFJ1
3 Daun Pandan 1 IFP1
4 Serasah 3 IFSAL,
komposter IFSA2,
IFSA4

Kapang yang telah diinkubasi selama tujuh

hari, kemudian diidentifikasi secara makroskopis

diamati ciri makroskopis dan mikroskopisnya. dan mikroskopis. Hasil identifikasi  kapang
Pengamatan secara makroskopis ditinjau dari tersebut  dapat  dilihat pada Tabel 2.
warna koloni, Reverse of colony, tekstur
Tabel 2. Karakterisasi Kapang Filoplan dan Serasah Daun
No IFDT1 IFJ1 IFP1 IFSAl IFSA2 IFSA4
1 Warna koloni Hijau Hitam Hitam Hijau Abu-abu Hijau
kebiruan kebiruan
Reverse of colony  hyalin hyalin Hitam Hyalin Coklat Hyalin
Tekstur koloni tepung tepung beludru bertepung Beludru Bertepung
Radial furrow - ada - - - -
Growing zone - - - - ada -
Exudate Drops - - - - - -
2 Konidia/spora :
Warna hyalin coklatt coklat hyalin coklat hyalin
Bentuk globose globose renial subglobose globose
Tekstur halus halus halus halus halus halus
permukaan
3 Hifa :
Warna hyalin hyalin kecoklatan  hyalin kecoklatan  hyalin
Septa ada ada ada ada ada ada
Tekstur halus halus halus halus Halus halus
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Permukaan

4 Bagian lain :
Vesikel Ada Ada ada
Bentuk vesikel Sub globose  globose clavate
Seriation biseriate biseriate Uniseriate
Percabangan biverticilata
(branch)

5 Genus Aspergillus  Aspergillus  Curvularia  Penicillium  Alternaria  Aspergillus

1 2 3

Tabel 3. Koloni Makroskopis dan Mikroskopis Kapang Filoplan dan Serasah

Mikroskopis Isolat
IFSAL

Makroskopis

Mikroskopis

IFSA2

IFSA4

Aspergillus merupakan kapang yang umum
dijumpai di berbagai substrat seperti biji-bijian,
permukaan daun, bahan makanan, tanah, udara,
rempah-rempah dan sebagainya (Toma and
Abdulla, 2012; Igbal et al., 2015; Lee et al., 2016).
Aspergillus  memiliki banyak potensi dalam
kehidupan seperti penghasil enzim, agen
fermentasi makanan, industry tekstil, penghasil
asam organic, dan lain sebagainya (Never et al.,
2017; Almousa et al., 2018). Pada penelitian ini
ditemukan sebanyak 3 spesies berbeda yang
berhasil diisolasi dari daun dan serasah. Kapang
Aspergillus 1 memiliki kemiripan dengan A. flavus
Group atau Section Flavi yang ditandai dengan
koloni berwarna hijau kekuningan. Potensi kapang
tersebut di bidang industri sebagai penghasil
enzim, selain itu juga mampu menghasilkan
aflatoxin.  Aspergillus 2 memiliki kemiripan
dengan Kapang A. niger Group atau Section Nigri

yang ditandai dengan koloni yang berwarna hitam
atau kecoklatan. Kapang dari section tersebut
memiliki potensi sebagai penghasil enzim,
biodegradasi material polimer, serta beberapa
strain  menghasilkan asam organic. Kapang
Aspergillus 3 memiliki kemiripan dengan A.
fumigatus Group atau Section Fumigati yang
ditandai dengan koloni dan konidia yang berwarna
hijau kebiruan. Salah satu kapang dari section
tersebut adalah A. fumigatus yang dikenal sebagai
salah satu kapang yang dapat menyebabkan
Aspergillosis pada manusia. Beberapa strain
spesies tersebut dapat menghasilkan senyawa
bioaktif dan enzim. (Klich, 2002).

Alternaria dan Curvularia adalah kapang
yang biasa ditemukan pada tanaman sebagai
fitopatogen, sebagai contoh A. porri yang dapat
menyebabkan penyakit bercak ungu pada bawang
merah (Rachmatunnisa, 2017) serta Curvularia sp.



yang menyebabkan bintik-bintik coklat pada daun
sawi (Suganda, 2018). Potensi Alternaria dalam
industri adalah sebagai penghasil senyawa bioaktif
dan  antimikroba.  Penelitan  Gu  (2009)
membuktikan jika Alternaria brassicicola yang
diisolasi dari jaringan tanaman Malus halliana
mampu menghasilkan senyawa antimikroba yang
menghambat berbagai spesies bakteri pathogen.
Hal tersebut juga didukung oleh penelitian
Manganyi et al. (2019) yang membuktikan kapang
Alternaria yang diisolasi dari Pelargonium
sidoides memiliki potensi penghasil senyawa
antimikroba dan asam linoleat. Kapang Curvularia
memiliki potensi di bidang industri maupun
kesehatan. Penelitian Kaaniche et al. (2019)
membuktikan jika Curvularia yang diisolasi dari
Rauwolfia macrophylla dapat memproduksi
antimikroba, antioksidan, dan menghambat
acetylcholinesterase. ~ Penelitian =~ Mahardhika
(2021) membuktikan jika Curvularia sp yang
diisolasi dari jaringan Physalis angulata memiliki
aktivitas antibakteri.

Penicillium merupakan kapang yang sering
ditemukan di berbagai substrat seperti tanah, laut,
bahan makanan, endofit pada suatu tanaman.
Kapang ini digunakan dalam bidang industri
antibiotik, enzim, pigmen, agen fermentasi
makanan pada keju, dan lain sebagainya (Yoon,
2007; Vallone, 2014). Penelitian Karuna et al.
(2009) membuktikan jika Penicillium sp yang
diisolasi dari mangrove memiliki kemampuan
untuk menghasilkan pigmen, selain itu penelitian
oleh Shabaan et al. (2016) menyatakan jika kapang
tersebut juga mampu untuk menghasilkan
antibakteri. Noveriza (2008) menyatakan jika
Penicillium  mampu  untuk  menghasilkan
mikotoksin yaitu ochratoxin yang mengontaminasi
bahan makanan.

KESIMPULAN

Kapang berhasil di isolasi dari filoplan dan
serasah daun vyang berada di lingkungan
Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan
Matematika Universitas Diponegoro. Enam isolat
didapatkan dari hasil isolasi tersebut. Berdasarkan
karakteristik morfologinya didapatkan 4 genus
yaitu, Aspergillus, Curvularia, Penicillium dan
Alternaria.
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